Dalam Al Qur’an Allah menginformasikan bahwa manusia diciptakan berbangsa-bangsa dan bersuku-suku untuk saling mengenal. Dari saling mengenal itu juga diharapkan agar manusia bisa saling tolong menolong dengan sesama. Ini membuktikan bahwa Islam sangat menghargai prinsip-prinsip kemanusiaan. Di dalam Islam tidak ada pemahaman egosentris, sektarian maupun kelompok-kelompok/golongan. Yang ada adalah bahwa kebaikan ataupun kemuliaan seorang hamba (baca: manusia) dihadapan Allah diukur dari tingkat ketaqwaan masing-masing. Jadi bukan karena jabatan, status sosial, warna kulit, maupun golongan/bangsa. Sehingga, prinsip dalam memberikan pertolongan pun (seperti halnya musibah yang terjadi di negeri ini) sebaiknya demikian, yakni mengesampingkan perbedaan-perbedaan yang ada, bahkan perbedaan agama.
Hal tersebut disampaikan oleh seorang dosen Filsafat UGM, Alif Lukmanul Hakim, S.Fil., M.Phil saat memberikan materi dalam kajian LDF JAFANA bertema "Dahsyatnya Cinta Kasih pada Sesama" pada hari Senin, 13 Desember 2010 Pkl. 15.30 WIB di Mushola Baitul Hadi FPSB UII dan dihadiri oleh para aktifis JAFANA serta mahasiswa FPSB UII. 
Lebih lanjut Alif Lukmanul Hakim mengatakan bahwa agar pertolongan yang diberikan memiliki satu nilai ibadah di hadapan Allah, maka pertolongan yang diberikan tidak boleh atas pamrih apapun.  Dalam hadist disebutkan pula bahwa selemah-lemah iman adalah menyingkirkan kerikil di  jalan. Hadist tersebut mengisyaratkan bahwa masih sangat banyak media yang bisa dimanfaatkan untuk melakukan satu kebaikan yang bernilai ibadah, termasuk dalam memberikan bantuan/pertolongan kepada para korban bencana alam. 
 “Menolong dalam keadaan apapun merupakan tanda kesyukuran kita pada Allah swt. Menolong sesama adalah konteknya kita sedang fastabiqul khairaat. Saat kita tidak mau menolong seseorang misalnya, maka memang tidak akan ada kebaikan yang kita dapatkan. Namun bagi orang yang tidak kita tolong tersebut kemungkinan akan mengalami satu keburukan. Namun demikian, pertolongan yang diberikan hendaknya tetap berdasarkan kemampuan kita. Allah sendiri tidak akan memberikan beban di luar kemampuan kita..!”, tegasnya. 

Terkait dengan bencana alam yang selama ini menimpa negeri kita, Alif Lukman Hakim berpendapat bahwa hal itu merupakan proses dimana alam sedang menata/membangun harmoni istabilitas dari kerusakan alam yang juga terjadi atas peran serta manusia di dalamnya..
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